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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Gastroenteritis akutmerupakanbuang air besar (defekasi) 

dengantinjaberbentukcairatausetengahcair (setengahpadat), kandungan air 

tinjalebihbanyakdaripadabiasanyalebihdari 200 ml/24 jam. 

Definisilainmemakaifrekuensi, yaitubuang air besarencerlebihdari 3 kali 

perhari. Buang air besartersebutdapatatautanpadisertailendirataudarah 

(Nurarif&Kusuma, 2016). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 2018 

diperkirakan 2,5milyar di duniamenderita gastroenteritis dan 1,5 

miliyardarimerekameninggalsetiaptahunnya Gastroenteritis 

mengakibatkansekiranya 1,3 jutakematianpadaanak-anak di bawahusia 

lima tahunsejak 2008, sebagianbesarkasusterjadi di Negaraberkembang 

(Falszewska, 2018).  

Gastroenteritis Akut masihmenjadimasalahkesehatanmasyarakat di 

Indonesia. 

Penyakitinidalambeberapatahunmenjadipenyebabnomorsatuklienrawatinap 

di Indonesia.Berdasarkan data laporanrumahsakit di Indonesia tahun 2013, 

diaredan gastroenteritis akutmerupakanpenyakiturutanpertama yang 

menjadipenyebabklien di rawatinap di rumahsakitdenganangkakejadian 

200.412 kasus.Padatahun 2015 diaredan gastroenteritis 

olehpenyebabinfeksitertentumasihmenduduki
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peringkatpertamapenyakitterbanyakpadaklienrawatinap di Indonesia 

yaitusebanyak 96.278 kasus (Kemenkes RI, 2019). 

Penyakit Gastroenteritis 

merupakanpenyakitendemispotensialKejadianLuarBiasa (KLB) yang 

seringdisertaidengankematian di Indonesia.Terjadi 10 kali KLB 

Gatroenteritispadatahun 2018 yang tersebar di 8 provinsi, 8 

kabupaten/kota. Jumlahpenderita 756 orang dan kematian 36 orang (Case 

Fatality Rate/CFR 4,76%). CFR (Angkakematian) saat KLB 

Gastroenteritis diharapkan 1% kecualipadatahun 2011 CFR padasaat KLB 

sebesar 0,40%, sedangkantahun 2018 CFR Gastroenteritis saat KLB 

mengalamipeningkatan di banding tahun 2017 yaitumenjadi 4,76% 

(Kemenkes RI, 2019). Data penderita Gastroenteritis di 

DinasKesehatanProvinsi Lampung berjumlah 226.003 kasus (Ditjen P2P 

Kemenkes RI, Data Per 12 Maret 2019). 

Data kasus gastroenteritis Akut dariDinasKesehatan Lampung 

Utara padatahun 2020 yaitulaki-laki 1230 kasus, danperempuan 798 kasus, 

total 2028 kasus. Berdasarkanbuku register rawatinapruang edelweiss RSU 

HandayaniKotabumi Lampung Utara tahun 2019 penyakit gastroenteritis 

dengan 97 dan masuk kedalam 10 besar penyakit terbanyak dengan total 

120 kasus, pada tahun 2020 penyakitgastroenteritis dengan 89 dan 

masukkedalam 10besarpenyakitterbanyak dengan total 103 kasus. 

Mengalami penurunan kasus tetapi masih masuk kedalam urutan 10 besar 

penyakit di RSU Handayani.(Buku Register Tahunan RSU Handayani 

Kotabumi Lampung Utara 2020). 
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Tanda dan gejala mula-mula bayi dan anak menjadi 

cengeng,gelisah,suhu badan mungkin meningkat,nafsu makan berkurang 

atau tidak ada,kemudian timbul diare.Gejala muntah dapat terjadi sesudah 

atau sebelum diare.Apabila penderita telah banyak mengalami kehilangan 

air dan elektrolit,maka terjadilah gejala dehidrasi.Berat badan turun,ubun-

ubun besar cekung pada bayi ,tonus otot dan turgor kulit berkurang ,dan 

selaput lendir pada mulut dan bibir terlihat kering.Mengingatdampak yang 

ditimbulkanjikatidaksegeraditanganipadakasus Gastroenteritis 

akanmenimbulkankematiankarenakehilanganbanyakcairan. (Sodikin, 

2011) 

Masalahutama yang munculpadaklien gastroenteritis akut 

adalahganguan cairan, 

sehinggaperanperawatmemberikantindakansepertipemenuhankebutuhancai

ranuntukmengatasihipovolemi, pemberiandiit tinggi serat yang 

sesuaidanberkolaborasidengandokteruntukpemberianobat (PPNI, 2017). 

Peranperawatsebagaipemberiasuhankeperawatandilaksanakanmem

perhatikankebutuhandasarmanusia yang 

dibutuhkanolehklienmelaluipelayanankeperawatandengantepat.Peranpera

watjugauntukmembantukliensecarafisikdanpsikologis, 

tindakandapatmelibatkanasuhansecarapenuh, sebagian, atausuportif-

edukatif, bertujuanmemandirikanklienseoptimalmungkin, 

danmencakupaspekfisik, psikologik, sosial-kulturaldan spiritual 

(Syafridayani, 2019). 
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Sesuaidengankajian di atasmakapenulistertarikuntukmemaparkan 

laporan tugas akhirdengan judul "Asuhankeperawatan pasien dengan 

gangguan cairan pada kasus gastroenteritis akut terhadap An. A di 

ruangEdelweis RSU Handayani  Kotabumi Lampung Utara". 

 

 

B. RumusanMasalah 

Gastroenteritis Akut masihmenjadimasalahkesehatanmasyarakat di 

Indonesia.Penyakitinidalambeberapatahunmenjadipenyebabnomorsatuklie

nrawatinap di Indonesia.Berdasarkan data laporanrumahsakit di Indonesia 

tahun 2013, diaredan gastroenteritis akutmerupakanpenyakiturutanpertama 

yang menjadipenyebabklien di rawatinap di rumahsakitdenganangka 

kejadian 200.412 kasus(Kemenkes RI, 2019). 

Berdasarkanhaldiatasmakarumusan 

masalahlaporantugasakhiriniadalah “BagaimanaAsuhanKeperawatan 

Pasien dengan gangguan cairan pada kasus gastroenteritis akut 

terhadapAn. A di ruang Edelweis RSU Handayani”. 

C. TujuanPenulisan 

1. TujuanUmum 

Mengetahuigambaran asuhankeperawatanpasien dengan gangguan 

cairan padakasus Gastroenteritis Akutsecarakomperhensifterhadap An. 

A di ruang edelweiss RSU Handayani 

2. TujuanKhusus 

Penulismampu: 
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a. Mengetahuipengkajianpada An. A dengankasusGastroentertis Akut 

b. Mengetahui diagnosa keperawatanpada An.A 

dengankasusGastroenteris Akutberdasarkanhasilpengkajian 

c. Mengetahuirencana/intervensikeperawatanpada An.A 

sesuaiintervensi yang muncul 

d. Mengetahuiimplementasikeperawatanpada An. A sesuaiintervensi 

yang telahdisusun 

e. Mengetahui evaluasiperkembanganpada An.A 

dengankasusGastroenteritis Akut 

f. Mendokumentasikanasuhankeperwatanpada An.A dengankasus 

Gastroenteritis Akut. 

D. ManfaatPenulisan 

1. BagiBidangKeilmuan 

Menambahpengalamandaninformasi yang 

dapatdimanfaatkanolehmahasiswasebagaibahanbacaandanreferensidala

mmemberikanasuhankeperawatanpadapasiendengankasus 

gastroenteritis akut, sertasebagaisalahsatusumber literature 

dalamperkembangan di bidangkesehatan. 

2. BagiPraktisidanRumahSakit 

Dapat 

dijadikanmasukandanevaluasibagiperawatdalammelakukanasuhankepe

rawatanpadapasiendengankasus Gastroenteritis Akut 

3. BagiPenulis 
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Menambahpengetahuandanketerampilankhususnyadalammenanganima

salahkeperawatan serta 

menerapkanasuhankeperawatankliendengankasus Gastroenteritis Akut. 

E. RuangLingkupPenulisan 

 Ruang lingkup penulisan laporan kasus ini hanya terbatas pada 

pemberian asuhan keperawatan meliputi pengkajian, diagnosa, intervensi, 

implementasi dan evaluasi pada kasus Gastroenteritis Akut terhadap An.A 

di Ruang Edelweis RSU Handayani Kotabumi Lampung Utara selama2 

haripadatanggal 08–09Maret2021. 


